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 ABSTRAK  

Toilet training merupakan aspek penting dalam perkembangan anak untuk melatih 

anak agar dapat mengontrol dan melakukan buang air kecil serta buang air besar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu dan 

penggunaan diapers dengan keberhasilan toilet training pada peserta didik di TK 

Pelita Hati. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan teknik 

purposive sampling untuk memilih 32 responden. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner yang mengukur pengetahuan ibu, penggunaan diapers, 

dan tingkat keberhasilan toilet training. Analisis data dilakukan menggunakan uji 

statistik fisher’s exact test. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan keberhasilan toilet 

training (p value 1,000 > 0,05). Selain itu, tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara penggunaan diapers dengan keberhasilan toilet training (p value 

0,068 > 0,05). Meskipun penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tidak 

memiliki hubungan signifikan dengan keberhasilan toilet training, pentingnya 

pendidikan bagi ibu tetap tidak dapat diabaikan dalam proses ini. Selain itu, 

penggunaan diapers juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan toilet training. Penelitian ini menggarisbawahi bahwa faktor lain 

mungkin berperan dalam keberhasilan toilet training pada anak-anak. 
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ABSTRACT 

Toilet training is an important aspect in child development to train children to be 

able to control and urinate and defecate. This study aims to determine the 

relationship between mother's knowledge and diapers use with the success of 

toilet training in students at Pelita Hati Kindergarten. This study used a cross-

sectional design with a purposive sampling technique to select 32 respondents. 

Data were collected using a questionnaire that measured mother's knowledge, 

diapers use, and the level of toilet training success. Data analysis was carried out 

using the Fisher's exact test. The results of the statistical test showed that there 

was no significant relationship between mother's knowledge with the success of 

toilet training (p value 1,000 > 0.05). In addition, there was no significant 

relationship between diapers use with the success of toilet training (p value 0.068 

> 0.05). Although this study showed that mother's knowledge did not have a 

significant relationship with the success of toilet training the importance of 

education for mothers cannot be ignored in this process. In addition, the diapers 

use also did not show a significant effect on the success of toilet training. This 

study underlined that other factors may play a role in the success of toilet training 

in children. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Golden age kerap disebut periode keemasan pada balita, yaitu anak yang 

berusia antara 12 hingga 59 bulan, mengalami fase perkembangan yang 

krusial. Periode ini menjadi penting karena di dalamnya terjadi penurunan 

kecepatan pertumbuhan fisik, namun sekaligus terdapat peningkatan dalam 

kemampuan motorik, baik gerakan kasar maupun halus, serta fungsi ekskresi. 

Selama tiga tahun pertama kehidupan, otak mengalami perkembangan yang 

sangat cepat dengan pertumbuhan serabut saraf dan cabang-cabangnya yang 

membentuk jaringan neural yang kompleks. Jumlah dan pola hubungan antar 

sel saraf ini sangat mempengaruhi fungsi otak secara keseluruhan, seperti 

kemampuan untuk belajar berjalan, mengenali huruf, dan bersosialisasi. 

Kemampuan berbicara dan berbahasa, kreativitas, kesadaran sosial dan 

emosional, serta intelegensi meningkat dengan cepat selama masa balita. Hal 

tersebut akan membentuk dasar untuk perkembangan berikutnya (Kemenkes 

RI, 2016). 

  Kemajuan anak yang maksimal dapat diperoleh apabila orang tua 

memperhatikan perkembangan anak dengan cermat. Orang tua perlu 

memberikan berbagai bentuk rangsangan secara terus-menerus untuk 

memastikan bahwa proses perkembangan anak berjalan optimal. Tidak 

adanya stimulasi dari orang tua dapat menyebabkan keterlambatan 

pertumbuhan anak (Alif & Andia, 2018). Salah satu tantangan umum yang 



2 

 

 

 

sering dihadapi masa perkembangan balita adalah proses toilet training 

(Andriyani & Sumartini, 2020) 

  Prevalensi kegagalan toilet training di American Psychiatric Association 

menunjukkan bahwa enuresis dialami oleh 15% anak di bawah usia lima 

tahun, 7% anak berusia sepuluh tahun, dan 1-2% anak berusia lima belas 

tahun (Rosalina, 2018). Data Badan Pusat Statistik pada tahun 2018 

menunjukkan bahwa terdapat 26,7 juta balita di Indonesia. Menurut Studi 

Kesehatan Dasar tahun 2018, 46% balita di Indonesia mengalami masalah 

dalam mengendalikan fungsi eliminasi feses dan urin hingga usia prasekolah. 

Faktor penyebabnya meliputi terbatasnya pemahaman orang tua mengenai 

toilet training pada balita, ketergantungan pada popok sekali pakai, kurangnya 

keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan toilet training, dan kebiasaan 

membiarkan anak buang air di sembarang tempat (Habsari, 2016) Provinsi 

Jawa Timur tercatat sebesar  69% balita terjadi keterlambatan toilet training 

(Sari, 2021). Data tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Brivan, 

2020) menjelaskan bahwa sebanyak 57,5% balita mengalami keterlambatan 

toilet training. 

 Toilet training merupakan proses pendidikan yang mengajarkan anak 

untuk mengatur dan melakukan BAK dan BAB secara mandiri. Kegagalan 

dalam toilet training umumnya disebabkan oleh metode yang tidak tepat 

dalam mengajarkan anak cara mengatur dan melakukan BAK dan BAB. 

Praktik yang tidak tepat ini dapat menyebabkan kurangnya kedisiplinan pada 

anak, perilaku tergantung pada orang tua, serta meningkatkan risiko masalah 
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psikologis karena anak merasa canggung dan sulit mengendalikan diri dalam 

melakukan kegiatan buang air (Maidartati & Latif, 2018).  

 Keberhasilan atau kegagalan pada toilet training dipicu oleh berbagai 

faktor, termasuk kesiapan anak untuk menerima pelatihan, seperti usia, jenis 

kelamin, serta kesiapan intelektual, fisik, serta psikologis mereka. Selain itu, 

kesiapan orang tua dan lingkungan sekitarpun memainkan peran penting. Pada 

pendekatan orang tua, beberapa faktor tambahan yang perlu diperhatikan 

adalah pola asuh, kesibukan orang tua, tingkat pendidikan ibu, pengetahuan 

orang tua, dan penggunaan popok (diapers)  (Ryan dkk., 2021). Mengajarkan 

anak untuk menggunakan toilet sejak dini adalah langkah penting untuk 

membentuk kebiasaan yang baik terutama dalam menjaga kebersihan diri 

(Juliana dkk, 2014).  

  Pengetahuan merupakan dasar bagi ibu dalam menentukan waktu yang 

tepat serta teknik efektif untuk mengajari anak BAK dan BAB. Pengetahuan 

yang memadai akan menciptakan sikap positif orang tua terhadap konsep 

toilet training, sehingga mereka merasa siap menerapkannya pada anak-anak. 

Penjelasan yang jelas dan mudah dimengerti dari orang tua akan memberikan 

dampak besar pada keberhasilan toilet training anak. Pengetahuan dalam 

konteks ini mencakup segala informasi yang diketahui tentang subjek tersebut. 

Keluarga, terutama peran ibu, menjadi elemen penting dalam perkembangan 

anak. Oleh karena itu, ibu perlu dilengkapi pengetahuan dan keterampilan 

untuk memahami serta menjalankan tanggung jawab merawat anak, terutama 

dalam toilet training (Sambo dkk., 2023). Seorang ibu dengan pengetahuan 

yang memadai akan menunjukkan pemahaman mendalam tentang dampak dan 
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manfaat toilet training, sehingga dapat mengambil pendekatan positif dalam 

membimbing perkembangan anak yang pada akhirnya akan berkontribusi 

positif terhadap kemandirian anak dalam toilet training (Barokah dkk., 2018).  

 Penelitian yang dilaksanakan oleh Tyas et al. (2021) di TK Lamongan 

terhadap anak-anak prasekolah penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi 

yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dan keberhasilan toilet 

training. Namun, temuan ini bertentangan dengan hasil studi oleh Widhiastuti 

et al. (2022) yang menunjukkan bahwa hubungan antara pengetahuan ibu 

tentang toilet training dan keberhasilan anak cenderung rendah, perbedaan ini 

disebabkan oleh faktor-faktor lain juga turut berpengaruh dalam menentukan 

keberhasilan toilet training pada anak prasekolah.   

 Diapers merupakan produk dengan daya serap tinggi, menggunakan bahan 

plastik dan zat kimia campuran, yang dirancang untuk menyerap limbah 

metabolik seperti urin dan tinja (Sitompul, 2014). Penggunaan diapers dapat 

memperlambat perkembangan toilet pada anak karena anak tidak merasakan 

sensasi basah saat buang air kecil. Orang tua yang membiarkan anak 

menggunakan diapers mungkin lebih mengutamakan kenyamanan dan 

kemudahan, namun mereka mungkin tidak menyadari bahwa penggunaan 

diapers yang berlebihan dapat menyebabkan iritasi kulit dan menghambat 

anak untuk terbiasa menggunakan toilet. (Indanah, 2014). Oleh karena itu, 

penggunaan diapers dapat berpengaruh terhadap keberhasilan toilet training 

pada anak, dengan banyaknya balita yang menggunakan diapers nantinya 

mengalami kesulitan dalam toilet training bila dibandingkan dengan anak-

anak yang tidak menggunakannya. Penelitian yang dilakukan oleh Munjiati et 



5 

 

 

 

al. (2017)  menunjukkan bahwa ada korelasi antara penggunaan diapers dan 

proses toilet training pada anak prasekolah. Namun, hasil dari penelitian 

Amalia et al. (2020) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara penggunaan diapers dan kemampuan toilet training anak.   

 Berdasarkan hasil studi pedahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 29 

Oktober 2023 diperoleh hasil dari 10 ibu yang anaknya merupakan peserta 

didik di TK Pelita Hati, tiga  Ibu menyampaikan bahwa anaknya masih 

mengalami enuresis pada malam hari dikarenakan riwayat pemakaian diapers 

yang sering pada saat ingin tidur malam dengan tujuan agar tidak mengompol 

di kasur. Dua ibu yang mempunyai pengetahuan mengenai toilet training 

tetap menggunakan diapers untuk anak-anak mereka hanya saat bepergian 

dengan alasan khawatir akan sulit menemukan toilet. Sementara itu, dua ibu 

lainnya belum familier dengan konsep toilet training dan telah menghentikan 

penggunaan diapers pada anak mereka meskipun kadang-kadang anak masih 

mengalami kesulitan dalam buang air kecil pada tempat yang tepat. Tiga ibu 

yang memahami toilet training telah mengajarkan anak-anak mereka sejak 

usia 2-3 tahun dan sekarang anak-anak mereka dapat menggunakan toilet 

secara mandiri. 

 Berdasarkan masalah diatas mengingat pentingnya pengetahuan ibu dan 

penggunaan diapers dengan keberhasilan toilet training maka penulis tertarik 

melakukan penelitian mengenai hubungan pengetahuan ibu dan penggunaan 

diapers dengan keberhasilan toilet training pada pada peserta didik di TK 

Pelita Hati. 
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B. Rumusan Masalah  

Toilet training adalah suatu usaha untuk melatih anak agar mampu 

mengontrol dan melakukan buang air kecil dan buang air besar. Toilet training 

merupakan aspek penting dalam perkembangan anak, apabila pemenuhan 

kebutuhan toilet training pada anak tidak baik, akan menghambat tumbuh 

kembang pada anak. Permasalahan yang sering terjadi ketika anak tidak ingin 

melakukan buang air kecil atau buang air besar menuju toilet adalah 

disebabkan karena pengetahuan ibu yang masih kurang tentang pelaksanaan 

toilet training. Pengetahuan tentang toilet training sangat penting untuk 

dimiliki oleh seorang ibu. Hal ini akan berpengaruh pada penerapan toilet 

training pada anak. Ibu yang mempunyai tingkat pengetahuan yang baik berarti 

memiliki pemahaman yang baik tentang manfaat dan dampak toilet training. 

Begitu juga dengan penggunaan diapers yang terlalu lama pada anak dapat 

mengakibatkan dampak negatif terhadap keberhasilan toilet training karena 

dengan pemakaian diapers yang terlalu sering maka anak akan mendapatkan 

kenyamanan dari kebiasaan tersebut sehingga membuat anak menjadi sulit 

untuk meninggalkan ketergantungan dalam penggunaan diapers lama kelamaan 

kebiasaan dari penggunaan diapers itu jika dibiarkan maka akan menghambat 

dari pelaksaan toilet training. Berdasarkan uraian yang telah disampaikan maka 

masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian ini yaitu apakah ada hubungan 

pengetahuan ibu dan penggunaan diapers dengan keberhasilan toilet training 

pada pada peserta didik di TK Pelita Hati? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

 Untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu dan penggunaan diapers 

dengan keberhasilan toilet training pada peserta didik di TK Pelita Hati 

2. Tujuan Khusus   

a. Untuk mengetahui pengetahuan ibu tentang toilet training pada peserta 

didik di TK Pelita Hati 

b. Untuk mengetahui penggunaan diapers pada peserta didik dengan 

keberhasilan toilet training di TK Pelita Hati  

c. Untuk mengetahui keberhasilan toilet training pada peserta didik di 

TK Pelita Hati 

d. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu dengan keberhasilan 

toilet training di TK Pelita Hati  

e. Untuk mengetahui hubungan penggunaan diapers dengan keberhasilan 

toilet training di TK Pelita Hati  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi dan pemahaman 

lebih lanjut berkaitan dengan hubungan antara pengetahuan ibu dan 

penggunaan diapers dengan keberhasilan toilet training  pada peserta 

didik di TK Pelita Hati  
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Para Orang Tua  

Penelitian ini dapat membantu orang tua terutama ibu, memahami 

pentingnya pengetahuan dan penggunaan diapers dalam keberhasilan 

toilet training anak-anak. 

b. Bagi TK Pelita Hati  

Penelitian ini mampu menjadi dasar untuk meningkatkan keberhasilan 

toilet training pada peserta didik dengan memberikan panduan dan 

dukungan kepada orang tua. 

c. Bagi Ilmu Keperawatan  

Penelitian ini bisa menjadi acuan penting untuk pengembangan 

pengetahuan, khususnya dalam bidang keperawatan anak, terkait 

hubungan antara pengetahuan ibu tentang toilet training dan 

penggunaan diapers dengan keberhasilan proses toilet training. 

d. Bagi Peneliti Mendatang  

Penelitian ini diharapkan bahwa penelitian ini akan berfungsi sebagai 

acuan dan inspirasi untuk penelitian yang akan datang dalam topik 

yang serupa, sehingga dapat terus dikembangkan dan diperdalam. 

  

E. Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dalam ruang lingkup 

keperawatan anak bertujuan mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu dan 

penggunaan diapers dengan keberhasilan toilet training pada peserta didik di 

TK Pelita Hati. Penelitian dilakukan karena tingginya angka pengetahuan ibu 
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yang kurang mengenai toilet training dan tingginya penggunaan diapers pada 

anak. Populasi ibu yang anaknya merupakan peserta didik di TK Pelita Hati 

yang berjumlah Subjek 32 orang. Waktu Penelitian Penelitian dilakukan pada 

tanggal 2 sampai 4 Juli 2024. Penelitian dilakukan di TK Pelita Hati, Desa Air 

Senggris, Kecamatan Suak Tapeh, Kabupaten Banyuasin. Metode penelitian 

ini menggunakan desain cross sectional dengan pendekatan deskriptif analitik. 

Teknik Pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling dengan 

pendekatan purposive sampling. Instrumen penelitian kuesioner pengetahuan 

ibu tentang toilet training, kuesioner penggunaan diapers, dan kuesioner 

keberhasilan toilet training. Analisis data menggunakan uji statistik fisher’s 

exact test untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel tersebut. 
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